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I.1 Latar Belakang

Strategi kampanye digital telah menjadi salah satu hal yang sangat penting
dalam dunia politk modern. Menurut Kotler, strategi merupakan repcana yang
dibuat untuk mencapai tujuan tertentu (Kotler, 2016), sedangkan menurust Porter,
strategl adalah cara untak manm;lﬁ kllnwha kompetitif. Sementara itu,
kampanye digital merupakan ummyttﬁmdllam" secara online
melalui berbagai platfonm digital seperti media sosial, website, dan email (Porter,
1980)Mfentint Smilh kanwanye digttal menipekan®sirntent yalE e fektif untuk
mencapei Kalaya yaog lebil huss dan berogam. (Smith, 018

l'l.ﬂll politik juga memiliki peran yang meﬁng dalam sistem
nokrasi sebuah negara. Menurut Sartor partai politik merupakan organisasi yang
dl!:ﬁﬂnk unluh mencapai kekuasaan politik dan mempenganihi kebijakan pablik
{Sartari, 2005}, Partai politik juga merupakan wadah bagi warga negara untuk
mengurtikulasikan kepentingan politik merekn. Dalam konteks Indonesin, parta
pulmk memiliki peran yang sangat vital dalam proses dcunﬁmmdanpnnhngunan

Eksistensi Partai Demokrat dapal dibukiikan pada hasil Pemilu anggota
legislatif Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia tahun 2004, dimana partai
ini mm m lﬁhﬂli partai politik bwm[ﬁigﬂmg meraup suara
sebanyak 8,46 juts atew 7,5 % dan berhasil mampqqkh 57 Jkursi, Kemudian
bilamana pada pemilu tahin 2004 M iﬂlﬂf sebagni pemenang adalah Partai
Golkar, akan tetapi pada pemilu tahun 2009 Partai Demokeat menjadi pemenang
dengan mendulang suara sebanyak 20.85 persen dan mendapat 148 kursi Dewan
Perwakilan Rakynt Republik Indonesia (Romli.2019). Namun dalam dua pemilu
terakhir, perolehan suara dan kursi Partai Demokrat mengalami penurunan yang
signifikan yaitu pada pemilu 2014 suara Partai Demokrat turun ke 61 kursi dan
turun fagi menjadi 54 kursi pada pemilu 2019, Beberapa situasi intermal yang
mempengarchi penurunan suara Partai Demokrat yaitu pertama, tidak adanya



inovasi politik don posisi partai yang terlambat beradaptasi dengan situasi politik
yang berubah. Kedua, kegagalan Partai Demokrat melakukan konsolidasi internal,
terutama mengerem laju migrasi elit partai ke partai lain yang sudsh terjadi sejak
pecahnya konflik internal partad pada tahun 20013, Ketiga, tidak berhasiloya
program kampanye (Departemen Politik dun Perubahan Sosial, CSIS, 2020).

Eksistensi Parlal Demokrat di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur sangat Kuat
karena Susilo Bambang Yudhoyono yang mempikan Presiden keenam Republik
Indonesia ukﬂi@ﬁﬁumg}mﬁmﬁﬂm dalam Partai Demokrat
lahir di thwn Pacitun w di Desa TrE!’ﬁls, Kecamatan Arjosari,
Kabupaten Pacitan, Jawa Timur pada tﬂngga] 9 September 1949, Hal tersebut
w&@ chugmhﬁlﬂ'n‘lehnn suara Partai Bmtmﬂﬁnm pemilu legislatif
anggot DPRD provinsi Jawa Timur pada tahun 2019, Saat itu partai politik yang
memperoleh suara tinggi di banyak Kabupaten adalsh PDIPerjuangan. dengan
idapatkan 27 kursi, disusul oleh Partai Kebangkitan Barigsa &dﬁﬁm
Pnrlmﬁmlﬂm dengan |5 kursi, Partai Demokrat dengan 14 korsi, dan Partai
Golkar 13 kursi. Namun di Kabupaten Pacitan Partai Demokrat fetap menjadi yang
paling w&uﬂn meraup [49.387 suara dilam penﬁh:ﬁislutifam DPRD
Jawa Timir (CNN Indonesia, 2020),

Kampanye pulll]k merupakan salah satu mmw oleh partai
puljﬂk untuk mﬁm ¥isl, misi, dan program h:qn J:epuh masyarakat.
Dalam era digital seperti sekarang. kampanye politik juga felah beralih ke ranah
digital dengan memanfastiom herbagai platform online wntuk menjangkau pemilih
secara lebih efektif. Menumt para ahli, kampanye politik digital memiliki peran
vang sangat penting dalam mempengarthi opint publik dan memenangkan
dukungan pemilih,

Menurut Smith, kampanye politik digital merupakan upaya yang dilakukan
oleh partai politik untuk memanfastkan teknologi informasi dan konvunikasi dalam
menyebarkan pesan politik kepada masyarakat, Dengan adanya kampanye politik
digital, partai politik dapat lebih mudah menjangkau pemilih potensial dan
membangun hubungan vang lebih personal dengan mereka. { Smith, 2018)



Selain itu Jones juga menyatakan bahwa kampanye pelitik digital juga
memungkinkan partai politik untuk melakokan segmentasi pasar secara lebih tepat
(Jones, 2017}, Dengan adanya data dan anslisis vang akurat, partai politik dapat
menyesiuatkan pesan kampanye sesuai dengan kamkteristik dan kebutuhan pemilih
di berbagai wilayah,

Menurut Brown, kampanye politik-digital juga membenkan kesempatan
bagi partai politik untuk lebih krenu[dﬂlmmmpmkm pesan paolitik . Dengan
memanfaatkan bﬂhlp media mmd m phﬂum online, partai politik dapat

menclpmkﬂ;thﬂﬂ vtm;m&h viral sehingga lebih mudah diterima oleh
masymhl (Brown, 2018).

Dari uraian di atas, dipar disimpulkan. bahwa kampanye politik digital
miﬁﬂpunn vang sangat penting dalam strategt politik sebuah partai. Dengan
mmﬁlﬂkm teknologi informasi dan komunikasi, partsi pelitik dapat lehih
efektif dalam menyebarkan pesan politik dan memenangkan dukungan pemilih.

mkﬂmpan}e digital Partai Demokrat Kabupaten Pacitan menjadi
topik yang menarik untuk diteliti karena adanya perubahan signifikan dalam cara
partai politik berkomunikasi dengan pemilih di era digital. Pacitan. sebagai salah
sail Basis utama Partai Demokrat yang memiliki gejarah politik duat, menjadi
wilayah  strategis  unwk  mengamati  bagsimana  kampanye  digital
diimplementasikan secara lokal. Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami
sejaul mana transformasi digital dapal mendukung efektivitas komunikasi politik,
me:rtifnglku.ﬂmn pnrﬁsiﬁa;i m:!.syumlmt.. don memperkuat citra partai di tingkat
daerah. Selain itu, riset ini berkontribusi Mﬂnnﬂﬁﬂ:ﬂnkan rekomendasi yang
relevan bagi pengembangan stralegi kampanye politik berbasis digital. khususnya
di wilayah pedesaon yang memiliki tantangan tersendin, seperti akses teknologi
yang lerbatas.

Pemilthan Partai Demokrat di Pacitan didasan oleh posisi kabupaten ini

sebagai simbol kekuatan politik keluarga Yudhoyono, sehingga strategi kampanye
di wilayah mi memiliki relevansi politis yang tinggi. Studi ini diharapkan mampu



memberikan kontribusi akademik dalam mengembangkan [ieratur tentang
komunikasi politik digital di Indonesia, serta kontribusi praktis bagi partai politik
dalam menyusun pendekatan kampanve vang lebih inklusif, adaptif, dan berbasis
teknologl. Melalw penelitian ini. dapat didentifikasi pula bagaimana kampanye
digital dapat diselaraskan dengan budsya don korakteristik masyarakat lokal,
sehingga meningkatkan keterlibatan pemilih dalam proses demokrasi,

DPC Partni Demokrat Kubum FPacitan mempuLan salah satu cabang
partai politik }Iﬂ.ug-ﬁnfdnlam bmhp.kﬂm?nhﬁdl tingkat lokal. DPC Parta
Demaokrat Kﬂ_hqgu*_n Pacitan memiliki potensi yang besar tintuk mempengaruhi
arah ]mtﬂilsdﬂmgkntmmturma ity, penting untik memahami strategi

m digital ymgﬁgmian oleh DPC FmﬁmmWﬂtﬂn Pacitan
dalam upayn memenangkan dukungan masyarakat.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji. lebih
dalam tentang strategi kampanye digital yang digunakan oleh DPC Partai Demokrat
Kabupaten Pacitan. Dengan memahami strategi tersebut, diharapkan  dopat
miemberikon wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana partai politik lokal
menggunakan media digital dalam upays memenangkan. ﬁﬂ:mgﬂnm:lmhl
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan k:}uﬁnﬁm signifikan dalam
pengembangan strategi knmpanye digital di tingkat lokal.

1.2 [melhﬂlhl Fcrmml'ﬂullnh
7 mﬂlﬂnﬂ bagammana partal
politik rm:ngelu-lﬂ l\amp.um-'e dlgt.ul mercka dan h:qﬂiimmya terhadap partisipasi

politik dan demokrasi :Elinﬂhi lokal, beberapa poin yang dapat diidentifikasi
adalah sebagai berikut:

1. Kesenjangan Digital, Pada segmentasi vang kurang beruntung untuk terjamah
digitalizssi dikarenakan status sosial ekonomi, gender, usia, ras, dan geografi;
akan semakin tertinggal. khususnya pada bentuk partisipasi politik melalui
darng (Widodo2, 2021).



2. Polarisasi Opini: Wilson menjelaskan  bahwa polarisasi  terjadi  karena
komitmen yang kuat terhadap suatu budaya, ideologi atau kandidat sehingga
memecah  swatuy  kelompok dengan kelompok lainnya (Wilson, 2015).
Polarisasi membuat sustu kelompok  menganggap  pandangan  dan
prinsipnyalah vang paling benar, sedangkan kelompok yvang berseberangan
adalah kelompok yang salah pandangan politik dan moralitasnya,

3. Kebutuhan akan Evaluasi Sn'atcgib Iﬂ;unngan evaluasi yang sistematis
terhadap strategl huﬂnm'.re digital mﬂm oleh partai politik dapat
mengharbitpengenhangan pendektan Y I ki i masa depan

Dengan mengidentifikasi masalsh-masalah ini, penelitian dapat lebih fokus
mwkspiums: sofusi-solusi yang dapat mhghlhnﬂuntas kampanye
dgﬂ partai politik dan memperkunt partisipasi politik masyarakat di tingkat lokal.

‘Berdasarkan identifikasi masalah terkait manajemen knmpanye digital Parta:
P‘nliﬁk :hmg;n,ﬂml: kasus pada DPC Partm Demokrat Kabupaten Pacitan, rumusan
masalah yang relevan untuk penelitian ini adalah:

L. ﬂipi.m:m:l Strategi kompanve digital dilakukan olch DPC Partai
ﬂel;i.alrmt Kabupaten Pacitan”

2. Apa dampak dari strotegi kampanye digital yang diterapkan oleh
DPC_Partai Demoksat Kabupaten Pacitan terhadap keterlibatan
publik dalam proses politik di tingkat local?

kS B;memnﬂm: strategi kampanye digital yang ditakukan
oleh DPC Partai Demokrat Kabupaten Pacitan, dan apa saja hasil

Deﬁgan rumusan masalah ini, penelitian dihorapkan dopat
membenkan pemahaman yang lebih mendalam tentang manajemen
kampanye digital dalam konteks Portal Demokrat di Kabupaten
Pacitan, serta implikasinya terhadap partisipasi politik  dan
demokrasi di tingkat lokal.




1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, berikut

adalah tujuan penelitian vang relevan untuk studi ini:
Tujuan Umum:

Mengonalisis dan memahami manajemen kampanye digital yang dilakukan
oleh DPC Partai Demokrat Kahupﬂmfman serta implikasinya terhadap
partisipasi politik dan demokrasi di tingkat lokal.

Tujuan Khusus:

. Mengliti- strategi dan metode yang digunukan oleh DPE Partsi Demokrat
Eulm]m-:n Pacitan dalam menjalankan kmnpmn'diﬁlip
b. Menganalisis dampak dari kampanye digital yang dijalankan oleh DPC Partai
Demokrat Kabupaten Pacitan terhadap keterlibatan publik dalam prosss politik
lokal.
€. Wﬂi evaluasi terhadap efektivitas sirategi kampanye digital yang
dlIﬁhhn— uH:l DPC Partai Demolkrat Kahupnte_n Pacitan seria mepyusun
Dengan tujuan ini, penelitian diharspkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran dan dampak kampanye digital dafam konteks
partisipasi politik dan demokrasi lokal. serta memberikan panduan praktis bagi
pﬂﬂmpﬂﬁtﬂm.mnﬂkiﬁmd&hﬂtﬂs kampanye digital mereka.
1.4 Manfaat Fenelltian
a Kontribusi Akademis: Penelitian ini diharapkan dopat  memberikan
sumbangan bagi pengembangan teori danm literstur terkail manajemen
kampanye digital datam konteks partzi politik di tingkat lokal.
b, Pemahaman Praktis: Memberikan wawasan yang berguna bagi pengurus
dan kader Partii Demokrai Kabupaten Pacitan dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi kampanye digital yvang efektif.



¢, Peningkatan Partisipasi Politik: Mendorong peningkatan parhisipasi politik
masyarakat di Kabupaten Pacitan melalul penggunaan strategi kampanye
digital yang lebih inklusif dan partisipatif.

d. Penguatan Demokrasi Lokal: Mendukung penguatan demokrasi di tinghat
lokal dengsn meningkatkan transparansi. akuntabilitas. den partisipasi
dalam proses politik melalui media digital,

e. Pedoman untuk Penelitian Lbnjutan; Menyvediakan landasan untuk
penclitian_lafijutan dalam( bidang manajemen kampanye digital dan
pertisigis ik, haicette KONl oo s

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian tentang manajemen kampanye digital Partai Politik.
dengan fokes pada studi kesus DPC Partai Demokrat Kabupaten Pacitan, mencakup

I, Strategi Kampanye Digital: Analisis terhadap strategi yang digunakon oleh
HH'.' ﬁ!‘tui Demokrat Kabupaten Pacitan dalam rrmngelﬁfl.'-hn@ﬁn]r‘e
palitik mercka melalui media digital, termasuk penggunaan platform media
ssinl. sitis web, dan alat-alst digital lainnya

3. Pengelolaan Konten: Penelitian akan muﬁh Jenis konten yang
diproduksi dan discharluaskan oleh DPC Partai Demokrat, termasuk pesan-
pesan kampanye, materi visual. dan interaksi dengan pemifih melalui media

3. "Interaksi dengun Pemilih: Evaluasi terhadap interaksi antara DPC Partai
Demokrat Kabupaten Pacitan dengan pemilih melalui media digital,
termasuk respons terhadap perfanysan, masukan, dan keitik dao
masyarakal.

4. Pengamuh Terhadap Partisipasi Politik: Studi akan mengeksplorasi dampak
dari kampanye digital Parfai Demokrat terhadap partisipasi politik
masyirakat di Kabupaten Paciton, termosuk tingkat kesadaran politk,
partisipasi dalam pemilihan umum, dan keterlibatan dalam proses politik.



5. Tantangan dan Hambatan: Identifikasi dan analisis terhadap tantangan dan
hambatan yang dihadapi dalam mengelola kampanye digital, seperti
kesenjangan digital, persepsi negatif terhadap politik digital, dan kendala
regulasi.

6. Kesempatan dan Potensi: Pme]lhunakannmnjumnkmmpmndm
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